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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia sebagai Negara berkembang, terus memajuka
pembangunannya di segala bidang. Pembangunan mat@enata untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berbagahausamng dilakukan
pemerintah untuk mewujudkan kesejahteraan masyateksebut, diantaranya
pembangunan yang saat ini terus dikembangkan addialam bidang
perekonomian. Karena perekonomian yang memegarangoe penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia.

Bidang perekonomian yang masih menjadi fokus pietad untuk terus
dikembangkan yaitu sektor pertanian. Selain itujveils ekonomi masyarakat
sampai sekarang didominasi oleh pertanian. Hatlvertsdikarenakan sampai saat
ini potensi terbesar untuk pendapatan Indonesidu ydi bidang pertanian.
Pertanian Indonesia yang luas dan kompleks sehidgpat dijadikan komoditas
unggulan Indonesia. Tidak hanya pertanian padi gajgy menjadi komoditas
unggulan, tetapi masih banyak hasil pertanian yammya seperti halnya buah-
buahan yang juga menjadi komoditas unggul bahkadikian ciri khas daerah-
daerah di Indonesia. Tanah Indonesia yang subujadiiemodal utama dapat
berkembangnya jenis-jenis hasil pertanian yangdaena Komoditas unggulan

yang merupakan ciri khas daerah-daerah di Indom@siEantaranya yaitu nanas.



Nanas merupakan salah satu komoditas utama Kaloup@tdang.
Varietas yang banyak dibudidayakan di KabupateraBglyaitu Smooth Cayenne
yang mempunyai rasa manis dan kandungan air leigigitdibandingkan nanas
yang dibudidayakan di Kabupaten Bogor dan Blitajak tanggal 3 Juli 2002
varietas ini dilepas oleh Menteri Pertanian sebagaetas unggul dengan varietas
Subang. Varietas tersebut oleh masyarakat Subasg bhenyebutnya nanas “Si
madu”. Di Subang, nanas tidak hanya dijual dalantusebuah, tetapi juga diolah
dalam bentuk dodol, keripik dan wajit nanas. Nam@sk hanya menjadi
komoditas unggulan kabupaten Subang, tetapi tel@mjadi ciri khas dari

kabupaten Subang. Olahan nanas pun sampai saatidah merambah pasar

eksport.
Tabe 1.1
Produksi Perkebunan Nanas di Kabupaten Subang

K ecamatan LuasAreal (Ha) Produksi (Ton)
Jalancagak 2.371,40 218.896,49
Sagalaherang 0,63 114,04
Cijambe 26,92 24,20
Cisalak 98,19 15.121,54
Kecamatan lain 0,95 877,39
Jumlah 2.497,14 234.156,27

Sumber : Dinas Pertanian Daerah Kabupaten Subang, 2006

Kecamatan Jalancagak merupakan wilayah terluas sgautra produksi
nanas di kabupaten Subang. Dapat dilihat daril talbeatas. Kecamatan
Jalancagak luas lahan pertanian nanasnya yaitB 26Rtar dengan produksi
kurang lebih 218.896,49 ton nanas pertahun.

Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang terdapaulthn® bagian

selatan, berada pada 500-1000 mdpl dan terletakaathO7 44’ — 107 49’ BT



dan 6 43 — 6 48 LS dengan luas wilayah 12.225 ha atau 4,25% Idas
kabupaten Subang.

Kegiatan ekonomi masyarakat di Kecamtan Jalancagaklidominasi
oleh bidang pertanian yaitu 23,267 % dari jumlamdoeluk, disusul dengan
bidang perdagangan yaitu 1,633% dan jasa yaitu8%22ZData Kecamatan
Jalancagak dalam angka 2008).

Kecamatan Jalancagak merupakan sentra terbesahgs@inganas di
kabupaten Subang. Sehingga masyarakat di kecadatamcagak sebagian besar
menggantungkan kehidupannya dari pertanian nanaebtd, selain menjadi
petani nanas, juga sebagai pengumpul atau tengkpkual, dan pengolah
nanas. Untuk pemasarannya sangat mudah, karenankensbiasanya datang
langsung maupun yang hanya sekedar lewat danikeuatstuk membeli sebagai
oleh-oleh khas kabupaten Subang. Biasanya penjemlbmat kios-kios di pinggir
jalan untuk menjual nanas, baik yang berupa bualporayang telah diolah.

Namun sejak tahun 2007 lahan pertanian nanas dimkagan Jalancagak
semakin menyusut sehingga produksinya pun semakikukang saja. Hal
tersebut disebabkan oleh dialihnfungsikannya lahantapian nanas menjadi
perkebunan kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawdtkembangkan oleh PTPN
VIII Tambaksari. Yang menjadi dasar pemikiran kasvdahan tersebut yaitu
diantaranya karena kelapa sawit lebih bernilai ekois, mengingat hasil minyak
kelapa sawit bernilai tinggi dipasaran. Selainatugkah yang diambil oleh PTPN
VIl dalam hal pembudidayaan kelapa sawit, dilakulsebagai bagian solusi

permasalahan dengan mengoptimalkan pemanfaatam tigia yang sudah sejak



lama digarap masyarakat secara turun-temurun. lKeada secara ekonomis
tidak memberikan tambahan pendapatan kepada PTihgga dicoba budidaya
kelapa sawit.

Konversi lahan pertanian nanas menjadi kelapa saiselain berdampak
positif, juga dapat berdampak negatif. Selain bk pada lingkungan sekitar
seperti berkurangnya kandungan air tanah sehinggduktivitas pertanian
menurun, kekeringan di musim kemarau dan banjirapadisim hujan, juga
berdampak pada kondisi sosial ekonomi masyarakag yselama ini mata
pencahariannya bergantung pada pertanian nanasbugrsterutama pada
masyarakat kecamatan Jalancagak yang merupakara serbesar pertanian
nanas di Kabupaten Subang.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untukakoé&an penelitian
mengenai : Dampak Konvers Lahan Pertanian Nanas Menjadi Perkebunan
Kelapa sawit Terhadap Kondis Sosial Ekonomi Masyarakat di Kecamatan

Jalancagak Kabupaten Subang’.

B. RUMUSAN MASALAH

Nanas yang merupakan salah satu komoditas unggiilatabupaten
Subang, telah menopang perekonomian masyarakataneau masyarakat
Kecamatan Jalancagak sebagai sentra terbesar prodakas di Kecamatan
Jalancagak. Maka, perubahan lahan pertanian naeagan perkebunan kelapa
sawit yang secara besar-besaran dilakukan, menkamculpermasalahan

penelitian yaitu sebagai berikut:



1. Seberapa besar konversi lahan pertanian nanas dngmgekebunan kelapa
sawit di Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang?

2. Apakah ada hubungan yang signifikan antara konvahsin pertanian nanas
menjadi perkebunan kelapa sawit dengan kondisakekonomi petani nanas,
pengolah dodol nanas dan penjual buah ataupun dwohas di Kecamatan

Jalancagak Kabupaten Subang?

C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi seberapa besar dampak yang ditikainuoleh konversi lahan
pertanian nanas menjadi perkebunan kelapa sawit pewgaruhi mata
pencaharian di Kecamatan Jalancagak Kabupaten &uban

2. Mengkorelasikan dampak konversi lahan pertaniarasianenjadi perkebunan
kelapa sawit bagi kehidupan sosial ekonomi pararpepengolah dodol nanas
maupun penjual buah dan dodol nanas di Kecamatancdgak Kabupaten

Subang.

D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai

berikut;



1. Dapat memberikan gambaran tentang faktor-faktor gyanenyebabkan
konversi lahan pertanian nanas menjadi perkebunalap& sawit di
Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang.

2. Bahan informasi bagi yang memerlukan terutama tgngeertanian nanas dan
perkebunan kelapa sawit.

3. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbanagan petaleriSubang dalam
kebijakan konversi lahan pertanian nanas menjadipke sawit malihat
dampak yang ditimbulkan.

4. Dapat menjadi sebagai sumbangan pikiran dan mebgdin penelitian lebih

lanjut di dalam perkembangan pertanian nanas d&elpenan kelapa sawit.

E. DEFINIS| OPERASIONAL

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam mengirggpikan penelitian
ini maka akan dijabarkan definisi operasionalnyzagai berikut:
1. Dampak

Dampak adalah kejadian atau peristiwa yang diak#ivableh suatu hal
termasuk akibat dalam memanfaatkan lingkungan. Rampenunjukan dua
kecenderungan yaitu dampak negatif dan dampakifjp@atmpak negatif adalah
pemanfaatan atau pengelolaan lingkungan secarar satda tidak, dapat
menimbulkan kerusakan, sedangkan dampak positlalade@ecenderungan yang
berasal dari hasil kegiatan manusia yang lebih nmatuggkan terhadap

lingkungan.



2. Konversi lahan

Konversi lahan atau disebut juga dengan perubabagsf lahan yaitu
peralihan penggunaan lahan tertentu menjadi pergguhahan lainnya atau
berubahnya lahan dari fungsi semula menjadi fulagsi Perubahan fungsi lahan
juga dapat diartikan sebagai berubahnya fungsigsaiatau seluruhnya kawasan
lahan dari fungsinya semula seperti yang direncamakenjadi fungsi lain.
2. Kondisi Sosial Ekonomi

Kondisi sosial yang dimaksud dalam penelitian iaitly kondisi sosial
ekonomi masyarakat Kecamatan Jalancagak Kabupatban§ terkait dengan
adanya konversi lahan pertanian nanas menjadi ipenke kelapa sawit di
wilayah tersebut. Sedangkan masyarakat yang dikd@gm penelitian ini yaitu
petani nanas, penjual buah nanas, pengolah dangbaigdol nanas. Keadaan
kehidupan penduduk dan tatacara perekonomian yasrg/angkut diantaranya
mata pencaharian, pendapatan, pendidikan, darekésegan.

» Mata pencaharian, setelah adanya konversi lahaangen nanas menjadi
perkebunan kelapa sawit ini, apakah petani nareagggtah dodol nanas,
dan penjual dodol serta buah nanas berpindah memesa pencaharian
yang baru seperti sebagai petani kelapa sawit, lagilkan masih tetap
mempertahankan mata pencahariannya.

» Pendapatan, tingkat pendapatan sebagai analisdisk@osial ekonomi
masyarkat akibat adanya konversi lahan pertanimasaenjadi kelapa

sawit.



» Pendidikan, tingkat pendidikan sebagai gambaramlikbsosial ekonomi
masyarakat, dapat dilihat dari kondisi masyarakatrd mendapatkan
layanan pendidikan.

» Kesejahteraan, tingkat kesejahteraan sebagai todik@emajuan dalam
kondisi sosial ekonomi pada masyarakat tersebupatdailinat dari
kesehatan, tingkat pendidikan yang dicapai, danurpehan atau

lingkungan.



